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ABSTRAK

SYARIFAH NURHALIZA AMALIA. 2026. “Keanekaragaman Jamur
Makroskopis di Kawasan Taman Hutan Hujan Tropis (TH2TI) Kalimantan
Selatan”. Skripsi. Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas
Lambung Mangkurat. Pembimbing: Prof. Dr. Ir. H. Mochamad Arief Soendjoto,
M.Sc. dan Dr. Ir. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P.

Kata kunci: Jamur Makroskopis, Keanekaragaman, TH2TI, Species richness,
Indeks Kesamaan Sorensen

Hutan hujan tropis merupakan ekosistem dengan keanekaragaman hayati tinggi
yang menyediakan habitat bagi berbagai organisme, termasuk jamur makroskopis
yang berperan penting sebagai dekomposer dalam siklus hara hutan. Taman Hutan
Hujan Tropis Indonesia (TH2TI) Kalimantan Selatan merupakan kawasan
konservasi seluas kurang lebih 90 ha yang belum pernah dikaji secara khusus terkait
keanekaragaman jamur makroskopisnya, meskipun data vegetasi dan struktur
tegakan telah dipelajari sebelumnya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
jenis-jenis jamur makroskopis serta menganalisis keanekaragaman dan tingkat
kemiripan pada berbagai kondisi mikrohabitat dan substrat di kawasan TH2TI.
Penelitian dilakukan di blok I, Il, dan 11l kawasan TH2TI mulai dari November
2025 hingga Februari 2026, menggunakan metode survei eksplorasi lapangan
dengan teknik purposive sampling pada 3 jalur pengamatan sepanjang 200 meter
dan lebar 3 meter di setiap blok. Data karakteristik habitat berupa suhu, kelembapan
udara, intensitas cahaya, pH tanah, dan jenis substrat turut dicatat. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kuantitatif menggunakan species richness dan Indeks
Kesamaan Sorensen. Hasil penelitian menemukan 43 jenis jamur makroskopis yang
tergolong dalam 38 genus, 25 famili, 8 ordo, 2 kelas, dan 1 divisi, dengan
Schizophyllum commune, Dacryopinax spathularia, dan Ganoderma applanatum
sebagai jenis dominan yang ditemukan di ketiga blok. Blok Il memiliki jumlah
spesies tertinggi yaitu 29 spesies, sementara blok Il dan 11l menunjukkan tingkat
kemiripan jenis tertinggi sebesar 0,52. Sebagian besar jamur bersifat saprofit dan
tumbuh pada substrat kayu mati. Hasil ini menegaskan bahwa kondisi mikrohabitat
dan ketersediaan substrat memengaruhi secara nyata komposisi dan
keanekaragaman jamur makroskopis di kawasan TH2T].



ABSTRACT

SYARIFAH NURHALIZA AMALLIA. 2026. “Diversity of Macroscopic Fungi in
the Tropical Rainforest Park Area of South Kalimantan”. Thesis. Forestry Study
Program Faculty of Forestry Lambung Mangkurat University. Advisor: Prof. Dr.
Ir. H. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc. and Dr. Ir. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut.,
M.P.

Keywords: Macroscopic Fungi, Diversity, Tropical Rainforest Park, Species
Richness, Sorensen Similarity Index.

Tropical rainforests are ecosystems with high biodiversity that provide habitat for
various organisms, including macroscopic fungi, which play an important role as
decomposers in forest nutrient cycles. The Indonesian Tropical Rainforest Park in
South Kalimantan is a conservation area of approximately 90 ha that has never been
specifically studied for its macrofungal diversity, although data on vegetation and
stand structure have previously been examined. This research aims to identify
macroscopic fungal species and analyze the diversity and similarity levels across
various microhabitat conditions and substrates within the Tropical Rainforest Park
area. The research was conducted in Blocks I, I, and 111 from November 2025 to
February 2026, using a field exploration survey methode with purposive sampling
across three observation transects —each 200 meters long and 3 meters wide— in
every block. Habitat characteristics, including temperature, humidity, light
intensity, soil pH, and substrate type, were also recorded. Data were analyzed
descriptively and quantitatively using species richness and the Sorensen Similarity
Index. The study identified 43 species of macroscopic fungi belonging to 38 genera,
25 families, 8 orders, 2 classes, and 1 division, with Schizophyllum commune,
Dacryopinax spathularia, and Ganoderma applanatum found as dominant species
across all three blocks. Block Il had the highest number of species with 29 species,
while Blocks Il and 111 showed the highest similarity index at 0.52. Most fungi were
saprophytic and grew on dead wood substrates. These findings confirm that
microhabitat conditions and substrate availability significantly influence the
composition and diversity of macroscopic fungi within Tropical Rainforest Park.



RINGKASAN

SYARIFAH NURHALIZA AMALIA, Keanekaragaman Jamur
Makroskopis di Kawasan Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia (TH2TI)
Kalimantan Selatan. Skripsi. Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan,
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Prof. Dr. Ir. H. Mochamad Arief
Soendjoto, M.Sc. dan Dr. Ir. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P.

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia
(TH2TI) Kalimantan Selatan dengan objek pengamatan jamur makroskopis.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis jamur serta menganalisis
keanekaragaman spesies dan tingkat kemiripan pada variasi mikrohabitat dan jenis
substrat. Pengumpulan data dilakukan dari bulan November 2025 sampai Februari
2026. Lokasi pengamatan meliputi Blok I, Blok Il, dan Blok Ill. Penelitian
dilakukan dengan menetapkan lokasi menggunakan metode purposive sampling
dengan jalur pengamatan acak berukuran 200m x 3m. Jamur yang ditemukan,
didokumentasi dan di identifikasi menggunakan literatur panduan dan situs ilmiah
resmi. Analisis data menggunakan perhitungan nilai species richness serta Indeks

Kesamaan Sorensen secara deskriptif kuantitatif.

Eksplorasi lapangan berhasil menemukan 43 spesies jamur makroskopis
dari divisi Basidiomycota. Jamur teridentifikasi tersebut mencakup 2 kelas, 8 ordo,
38 genus, dan 25 famili dengan dominasi utama dari famili Polyporaceae. Distribusi
spesies menunjukkan variasi kuantitas yang jelas pada setiap lokasi. Blok I
menyimpan jumlah spesies terbanyak yaitu 29 spesies, sedangkan Blok | memiliki
19 spesies dan Blok 111 memiliki 21 spesies. Perbedaan komposisi ini dipengaruhi
oleh tingkat kerapatan tajuk vegetasi serta sistem pengelolaan kawasan hutan.
Analisis komunitas menghasilkan nilai Indeks Kesamaan Sorensen (IS) antar-blok
pengamatan. Nilai indeks tertinggi terdapat pada perbandingan Blok Il dan Blok 111
sebesar 0,52 dengan 13 spesies yang sama karena memiliki kemiripan kondisi
lingkungan tutupan tajuk. Perbandingan Blok I dan Blok Il menghasilkan nilai
indeks sebesar 0,458 dengan temuan 11 spesies yang sama. Sementara itu, nilai
indeks terendah ditemukan pada perbandingan Blok | dan Blok Il sebesar 0,40

dengan kesamaan berupa 8 spesies jamur.



Karakteristik habitat jamur makroskopis sangat bergantung pada
ketersediaan substrat organik di lantai hutan. Sisa bahan organik berkayu (kayu
mati) menyediakan sumber nutrisi utama bagi kehidupan jamur saprofit. Selain
kayu mati, jamur tumbuh pada substrat tanah, serasah daun, dan batang pohon
hidup. Parameter kondisi mikroklimat lingkungan menunjukkan rentang suhu udara
antara 26,7°C hingga 35,6°C, tingkat kelembapan udara berkisar dari 65,5% sampai
78,6%, intensitas cahaya matahari berada pada angka 630 lux hingga 5529 lux, serta
tingkat keasaman (pH) tanah berkisar dari 4,9 hingga 6,7 yang bersifat agak asam

sampai netral.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kawasan TH2TI Kalimantan Selatan
menyimpan kekayaan 43 spesies jamur makroskopis dari divisi Basidiomycota.
Kondisi mikrohabitat Blok 11 menyediakan parameter mikroklimat terbaik sehingga
memiliki keanekaragaman jamur tertinggi. Substrat kayu mati menjadi media
tumbuh paling dominan bagi sebagian besar kelompok jamur makroskopis. Secara
keseluruhan, faktor abiotik lingkungan mendukung pertumbuhan tubuh buah jamur

secara optimal pada rentang nilai parameter yang terukur.
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